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ABSTRAK 

 

Keawetan suatu perkerasan jalan berhubungan dengan ketahanan permukaan perkerasan 

yang dapat dipengaruhi oleh beban lalu lintas, perubahan cuaca, material konstruksi, data 

tanah serta ketidaksengajaan akibat tumpahan produk minyak bumi khususnya bensin, 

solar, dan oli yang diangkut oleh kendaraan yang mengangkutnya ataupun tumpahan dari 

kendaraan-kendaraan yang menggunakan bahan bakar bensin dan solar yang melalui jalan 

tersebut yang akan menyebabkan terjadinya kerusakan-kerusakan dini pada permukaan 

jalan aspal, sehingga dapat mengurangi umur rencana dan masa pelayanan jalan. Untuk 

mengatasi masalah di atas, perlu dilakukan peningkatan kualitas campuran lapis beton 

aspal, salah satunya adalah dengan cara menambahkan bahan tambah pada campuran 

tersebut. Bahan tambah pada penelitian ini adalah polimer polypropylene (PP). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatkan polimer polypropylene 

(PP) sebagai campuran pada  beton aspal (AC-WC) dengan menggunakan parameter 

Marshall. Parameter Marshall yang digunakan yaitu stabilitas, flow, VIM, VMA, VFA dan 

MQ. Kadar PP yang digunakan sebagai campuran aspal sebesar 1%, 2%, 3% dan 4% dari 

berat aspal yang digunakan. Penelitian ini dilakukan dengan menambahkan potongan-

potongan sedotan plastik dengan cara kering. 

Dari hasil pengujian marshall dengan bahan tambah PP didapatkan hasil nilai stabilitas, 

flow, VMA dan Marshall Quetient (MQ) memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018, Untuk 

nilai VFA yang tidak memenuhi spesifikasi laston AC-WC minimum 65%  pada kadar 1% 

dengan nilai 59,32%. Nilai VIM  pada kadar 0%, 3% dan 4% memenihi spesifikasi 3-5% 

dengan nilai 4,09%, 3,73% dan 3,06%. 

 

Kata Kunci : AC-WC, Aspal, Marshall, Polypropylene (PP) 
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ABSTRACT 

 

The durability of a road pavement is related to the surface resistance of pavement 

which can be influenced by traffic loads, weather changes, construction materials, 

soil data and accident due to spills of petroleum products, especially gasoline, 

diesel and oil transported by vehicles or spills from vehicles vehicles that use 

gasoline and diesel fuel through the road that will cause early damage to the 

asphalt road surface, which can reduce the planned life and service life of the 

road. To overcome the problem above, it is necessary to improve the quality of the 

mixture of asphalt concrete layers, one of which is by adding added ingredients to 

the mixture. The added material in this study is polypropylene (PP) polymer. 

This research was conducted to determine the effect of polypropylene (PP) 

polymers as a mixture on asphalt concrete (AC-WC) using Marshall parameters. 

Marshall parameters used are stability, flow, VIM, VMA, VFA and MQ. PP content 

used as asphalt mixture is 1%, 2%, 3% and 4% of the asphalt weight used. This 

research was carried out by adding plastic straw pieces in a dry manner. 

From the results of Marshall testing with added PP material, the results of 

stability, flow, VMA and Marshall Quetient (MQ) values meet Bina Marga 

specifications 2018, for VFA values that do not meet laston AC-WC specifications 

a minimum of 65% at 1% with a value of 59, 32%. VIM values at levels of 0%, 3% 

and 4% achieve 3-5% specifications with a value of 4.09%, 3.73% and 3.06%. 
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